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ABSTRAK

Rudy Habibie. NIM. 190311020058. Model Penanganan Korban Tindak Pidana
Perdagangan Orang Dalam Perspektif Hukum Islam. Pembimbing I: Prof.
Dr. H. Jalaluddin, M.Hum. dan Pembimbing II: Dr. H. Anwar Hafidzi,
M.A., Hk., pada Program Studi Doktoral Ilmu Syariah Pascasarjana UIN
Antasari Banjarmasin. 2026.

Kata Kunci: Model Penanganan, Korban Tindak Pidana Perdagangan Orang,
Hukum Islam

Magashid Syariah, sebagai pendekatan normatif yang berorientasi pada
kemaslahatan, menempatkan perlindungan terhadap jiwa (hifz al-nafs), akal (hifzh
al-‘aql), keturunan (hifz al-nasl), harta (hifz al-mal), dan agama (hifzh al-din)
sebagai tujuan utama dari ditetapkannya hukum-hukum syariah. Islam melarang
segala bentuk perbudakan dan perdagangan manusia yang dilakukan dengan cara
yang zalim (aniaya), apalagi yang mengandung unsur pemaksaan, eksploitasi, atau
penipuan. Paradigma sistem peradilan pidana yang hanya bertitik tolak pada balas
dendam terhadap pelaku melalui ketentuan sanksi pidana yang ada, sementara
perihal pemulihan hak dan kondisi korban perdagangan orang tidak pernah
diperhatikan dengan baik. Ketiadaan ancaman pidana ganti kerugian dalam sanksi
pidana terhadap pelaku tindak pidana perdagangan orang menjadi awal masalah
yang fundamental, kemudian keberadaan Pasal 50 ayat (4) Undang-Undang Nomor
21 Tahun 2007 Tentang Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang yang
mengatur adanya pidana pengganti terhadap pidana ganti kerugian, membuka celah
bagi pelaku untuk menghidar dari kewajibannya dalam memulihkan kerugian
korban.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji model penanganan korban tindak
pidana perdagangan dengan menggunakan perspektif hukum Islam sebagai
landasan filosofis, normatif, dan etik. Dengan pendekatan ini, diharapkan lahir
suatu rumusan kebijakan yang tidak hanya memenubhi standar hukum formal, tetapi
juga menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan, perlindungan, dan kemanusiaan
sebagaimana diamanatkan oleh syariat Islam. Secara metodologis, penelitian ini
adalah penelitian hukum normatif dengan menggunakan pendekatan perundang-
undangan, pendekatan konseptual, pendekatan fikih dan pendekatan socio-legal.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, Konsep
penanganan korban tindak pidana perdagangan orang (TPPO) di Indonesia
memerlukan pembaharuan kebijakan hukum pidana perlu diarahkan pada
pendekatan victim-oriented justice yang menempatkan korban sebagai subjek
utama perlindungan hukum; kedua, dalam perspektif Hukum Islam, perlindungan
korban TPPO sejalan dengan prinsip magqdasid al-syari ‘ah, khususnya perlindungan
jiwa (hifz al-nafs) dan kehormatan (hifz al- ‘ird), serta tanggung jawab negara dalam
siyasah syar‘iyyah; ketiga, rekonstruksi pembaharuan kebijakan hukum pidana
harus dibangun melalui model integratif yang memadukan hukum positif, nilai
HAM, keadilan sosial, dan prinsip hukum Islam, guna mewujudkan sistem
peradilan pidana yang berkeadilan, humanis, dan berorientasi pada pemulihan
korban secara utuh dan bermartabat.
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ABSTRACT

Rudy Habibie. NIM. 190311020058. 4 Model for Handling Victims of Human
Trafficking in the Perspective of Islamic Law. Supervisor 1. Prof. Dr. H.
Jalaluddin, M.Hum., and Supervisor 11: Dr. H. Anwar Hafidzi, M.A., Hk.,
Sharia Science Doctoral Study Program of Postgraduate UIN Antasari
Banjarmasin. 2026.

Keywords: Handling Model, Victims of Human Trafficking, Islamic Law.

Magashid Sharia, as a normative approach oriented towards the public
interest, positions the preservation of life (hifz al-nafs), intellect (hifz al-‘aql),
lineage (hifz al-nasl), property (hifz al-mal), and religion (hifz al-din) as the
primary objectives behind the establishment of Sharia laws. Islam prohibits all
forms of slavery and human trafficking carried out in an unjust or oppressive
manner, especially those involving coercion, exploitation, or deception. The
criminal justice system paradigm focuses solely on exacting retribution against the
perpetrator through existing penal sanctions, while the restoration of the rights and
well-being of human trafficking victims is consistently neglected. The absence of a
criminal penalty requiring compensation for damages within the sanctions imposed
on human trafficking offenders constitutes a fundamental issue; furthermore,
Article 50, paragraph (4) of Law Number 21 of 2007 concerning the Eradication
of the Crime of Trafficking in Persons which provides for a substitute penalty in
lieu of compensation creates a loophole allowing offenders to evade their
obligation to redress the losses suffered by victims.

This research aimed to describe the model for handling victims of human
trafficking, utilizing the perspective of Islamic law as a philosophical, normative,
and ethical foundation. Through this approach, it is hoped that a policy formulation
will emerge that not only meets formal legal standards but also upholds the values
of justice, protection, and humanity as mandated by Islamic Sharia.
Methodologically, this research was normative legal research using statutory,
conceptual, figh, and socio-legal approaches.

The research results indicated: first, the approach to handling victims of
human trafficking in Indonesia requires a reform of criminal law policy, directed
towards a victim-oriented justice approach that positions the victim as the primary
subject of legal protection; second, from the perspective of Islamic law, the
protection of victims of trafficking in persons aligns with the principles of magasid
al-shari‘ah specifically the preservation of life (hifz al-nafs) and honor (hifz al- ‘ird)
as well as the state's responsibility under siyasah shar‘iyyah; third, the
reconstruction and reform of criminal law policy must be built upon an integrative
model that harmonizes positive law, human rights values, social justice, and Islamic
legal principles, with the aim of establishing a criminal justice system that is just,
humane, and oriented toward the holistic and dignified restoration of victims.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Penyusunan ini berdasarkan
SKB Menteri Agama & Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan
No. 0543b/U/1987 Tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Fonem konsonan dalam bahasa Arab yang secara sistem penulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Pada pedoman transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab yang

dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Arab Nama Huruf Latin Indonesia
\ Alif dﬂarz]iiikgkan Tidak dilambangkan
o Ba B Ba
] Ta T Te
& Sa § § (titik di atas)
d Jim J Je
d ha h h(titik di bawah)
d Kha kh Ka dan ha
3 Dal d De
3 Zal Z Z (titik di atas)
J Ra r er
J Zai z ze
o Sin s es
o Syin sy es dan ye
ol sad $ s (titik di bawah)
ue dad d d (titik di bawah)
b ta t t (titik di bawah)
b za z z (titik di bawah)

Vi



* ain ¢ ’ ,» (koma terbalik)
4 Gain ge ge
[ Fa f ef
A Qaf q ki
d Kaf k ka
J Lam 1 el
a Min m em
o Nun n en
3 Wawu w we
> Ha h ha
s Hamzah ¢ apostrof
¢ Ya y ye
B. Vokal

Pengucapan vokal pada bahasa Arab, selayaknya vokal bahasa Indonesia,
yang terdiri atas vokal mono (monoftong) dan vokal ganda (diftong). Vokal tunggal

dilambangkan dengan tanda atau harakat, dengan transliterasinya sebagai berikut:

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Sedangkan pada vokal rangkap dilambangkan dengan gabungan antara harakat dan

Huruf Arab Nama Tertulis
: Fathah a
- Kasrah 1
- Dammah u

huruf, pada transliterasinya ditulis dengan dua huruf, sebagai berikut:

Tabel Transliterasi Vokal Ganda

Huruf Jenis Transliterasi Tertulis Kata Tertulis
Arab
T Fathah dan Ya’ mati ai Bainakum
Fathah dan Wawu ‘
°s ‘ i Yaum
Mati

vil




Pada vokal panjang (maddah) yang dilambangkan dengan harakat, transliterasinya
berupa tanda berikut:

Tabel Transliterasi Vokal Panjang

Huruf Huruf
Arab Nama Latin Nama KataArab
... | | Fathah dan alif atau a a dan garis di atas | Jahiliyyah
ya
.S Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas rama
) Dammah dan wau a u dan garis di atas yaqilu

Pada vokal pendek yang berurutan dalam satu kata atau penulisan kata yang ada
sisipan huruf hamzah ditengah atau diakhir kata, maka transliterasinya dipisahkan
dengan lambang apostrof, tidak berlaku apabila huruf hamzah berada di awal kata,
karena dilambangkan dengan transliterasinya berupa huruf alif, semisal sebagai
berikut:

Tabel Transliterasi Vokal Pendek dengan Hamzah

a8 ol La'in syakartum
§ (o Syai’un

FM A’antum

o Inna

C. T2’ Marbutah pada akhir kata
Terdapat dua transliterasi Ta’ Marbutah, yakni
1. Tertulis pada akhir kata, tersambung dengan kata sesudahnya dan mempunyai
harakat, maka transliterasinya adalah dengan menuliskan “t” Seperti:

Tabel Ta’ Marbutah Pada Akhir Kata Bersambung

Gallaiay) Raudatul Jannah

AR Al-Madinatul Munawwarah

2. Tertulis pada akhir kata dan tidak tersambung dengan kata lain, serta bukan

bahasa arab yang sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat,
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niat, dan semisalnya, terkecuali, ingin menguraikan kata aslinya, maka
transliterasinya tertulis “h”

Tabel Ta’ Marbutah Pada Akhir Kata Tidak Bersambung
dall Talhah

N Jizyah

D. Tasyid (Syaddah)

Tasyid dalam tulisan arab dilambangkan dengan tanda = apabila
ditranliterasikan dengan huruf, maka penulisannya dengan huruf yang terdapat
tanda tersebut ditulis ganda, sebagai contoh:

Tabel Transliterasi Tasydid

s ‘Iddah

d» Nazzala

E. Kata Sandang Alif Lam
Kata sandang dalam sistem penulisan arab dilambangankan dengan huruf « ,”¥
tetapi dalam transliterasi kata sandang dibedakan,

1. Bila diikuti dengan huruf Qamariyyah, maka dituliskan dengan tetap
menyebutkan “al” , sebagaimana contoh berikut:
Tabel Transliterasi Penulisan Alif Lam Qamariyyah

RIRHI Al-Qur’an

sl Al-Kitabu

Adapun huruf Qamariyyah, adalah: Tabel Transliterasi Huruf Qamariyyah

\ Alif — (tidak dilambangkan)

- Ba b

z Jim

c Ha b

¢ Kha kh

& Aln ¢ ‘

3 Gain gh

i Fa f

3 Qaf q

ix



& Kaf k

2 Mim m

2. Bila diikuti dengan huruf syamsiyah, maka dituliskan dengan menghapus huruf
“J“ dan langsung diikuti dengan huruf setelahnya ditulis rangkap, sebagaimana

contoh berikut:

Tabel Transliterasi Penulisan Alif Lam Syamsiyah
Ja Ar-Rajulu
Cyualll Asy-Syamsyu

Adapun Huruf Syamsiyah, adalah Tabel Transliterasi Huruf Syamsiyah

< Ta t
& Sa $
2 Dal d
3 Zal z
) Ra r
D Zai z
o Sin S
o Syin sy
Ul Sad S
o= Dad d
L Ta t
= Za z
J Lam 1
o Nun n

F. Penulisan Kata yang dirangkai Kalimat
1. Kata disambung dengan alif lam gqamariyyah Tabel Transliterasi Kata
disambung

Tabel Transliterasi Kata disambung



IR

f1 laylati al-qadr

Al Ao cails s 8

F1 al-kitabi kanat ummatan qa’imah

2. Kata disambung dengan alif lam syamsiyah

Tabel Transliterasi Kata disambung

Blalay (el

Wa asy-syamsi wa duhaha

aizaall o) jrall Goal

Ihdina as-sirata al-mustaqim

X1
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